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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pada kesimpulan di penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ukuran perusahaan, debt to asset ratio, dan afiliasi KAP terhadap audit report lag. 

Objek penelitian ini diambil dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2021. Berdasarkan dari penelitian tersebut maka 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report 

lag. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

perusahaan akan semakin pendek audit report lag. Hal tersebut 

disbabkan karna perusahaan diawasi oleh berbagai pihak sehingga 

perushaan mendapat tekanan yang lebih besar untuk melaporkan laoran 

keuangan yang telah diaudit lebih cepat agar mampu mempertahankan 

image perushaan mereka. Perusahaan yang lebih besar akan memiliki 

sumber daya, sistem pengendalian internal, dan sistem informasi yang 

lebih berkualitas yang mampu meminimalisir audit report lag. 

2. Variabel kedua yaitu debt to asset ratio yang dalam penelitian ini tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini dikarenakan auditor yang 

bertanggung jawab akan menggunakan waktu dan tenaganya untuk 

melakukan pengauditan dalam laporan keuangan suatu perusahaan 

terlepas dari besar kecilnya utang suatu perusahaan. Penyampaian 
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laporan keuangan yang telah diaudit harus tetap berjalan dengan lancar 

terlepas dari perusahaan memiliki hutang besar atau kecil 

3. Variabel selanjutnya adalah Afiliasi KAP yang hasil dari penelitian ini 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini disebabkan karena 

KAP yang berafiliasi dengan big four tidak menjamin membuat laporan 

keuangan seuatu perusahaan yang telah diaudit diterbitkan dengan waktu 

yang singkat yang membuat jangka audit report lag pendek. 

5.2. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa ukuran perusahaan 

mempengaruhi panjang pendeknya audit report lag. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan yang besar memiliki sumber daya manusia, sistem informasi, dan 

sistem pengendalian internal yang berkualitas. Sehingga, hal ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi perusahaan kecil untuk mencari dan memanfaatkan sumber 

daya dan sistem tata kelola perusahaannya dengan lebih baik, efektif, dan efisien. 

Dengan demikian auditor yang melakukan audit laporan keuangan dapat 

menjalankan prosedur auditnya dengan lebih efektif dan efisien, sehingga dapat 

memperpendek rentang waktu penyelesaian auditnya. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu ada beberapa data perusahaan di 

sektor manufaktur yang tidak menyajikan laporan keuangannya dengan lengkap 

dan jelas, sehingga ada beberapa data perusahaan yang harus dikeluarkan dari 

sampel. 
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5.4.  Saran 

Saran untuk penelitian selanjutya adalah dapat menambah variabel 

independen seperti kualitas auditor dan opini auditor yang dalam penelitian 

terdahulunya juga memiliki pengaruh terhadap audit report lag.  
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